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Abstrak 
Kanker payudara beresiko pada semua usia, termasuk pada usia remaja juga. Namun remaja belum menyadari perlunya deteksi dini kanker payudara, sehingga memerlukan metode untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya tindakan deteksi dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode quantum learning terhadap self awareness dan motivasi sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas. Desain Penelitian ini adalah Pre Eksperimen Design dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Posttest Design, Populasi seluruh siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas, Sampel 27 responden, diambil dengan teknik total sampling. Menganalisis pre dan post intervensi pada variabel self awareness maupun variabel motivasi. Data variabel penelitian ini diuji dengan Uji statistik Wilcoxon dengan signifikasi (-value sebesar 0,00 (α=0,05). Hasil penelitian variabel self awareness menunjukan tingkat self awareness responden sebelum intervensi hampir seluruh (88,89%) dengan kategori kurang dan setelah intervensi hampir seluruh (92,59%) dengan kategori baik. Sedangkan hasil penelitian variabel motivasi menunjukan tingkat motivasi responden sebelum intervensi hampir seluruh (88,89%) dengan kategori rendah dan setelah intervensi seluruhnya (100%) dengan kategori tinggi. Ada pengaruh metode quantum learning terhadap self awareness dan motivasi sadari dengan nilai (-value self awareness sebessar 0,00 (α=0,05) sedangkan nilai (-value motivasi sebesar 0,00 (α=0,05). Metode quantum learning merupakan model pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga materi dapat diserap dengan baik. Metode pembelajaran ini mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga membiarkan mereka untuk mengeksplorasi keingintahuan mereka. Berdasarkan penelitian ini disarankan guru peserta didik menggunakan metode quantum learning untuk meningkatkan minat dalam pembelajaran di kelas.
Kata kunci: Quantum Learning, Self Awareness, Motivasi, kanker payudara
Abstract 
Breast cancer is at risk at all ages including teenagers as well. However, adolescents are not yet aware of the need for early detection of breast cancer, so it requires mehods to increase awareness of importance of early detection measures. The purpose of this research is to know the influence of Quantum learning methods on Self awareness and the motivation to check breasts themselves on class XI students in MA Al Fatah Badas. The design of this research is Pre experimental design with One Group pretest-posttest Design. research plan. The population of all XI class students in MA Al Fatah Badas, sample 27 respondents, taken with a total sampling technique. Analyze pre and post interventions on self awareness and motivation variables. This research variable data was tested with the Wilcoxon statistical test with a p-value signification of 0.00 (α = 0.05). The results of the self Awareness variable study showed the rate of self awareness of respondents prior to almost all interventions (88.89%) with low categories and after almost all interventions (92.59%) with good category. While the results of the motivation variable study showed the motivation level of respondents before the intervention almost all (88.89%) with the low category and after total intervention (100%) with high category. There is an influence on the quantum learning method of self awareness and the motivation to examine the breasts themselves with the value of -value self awareness of 0.00 (α = 0.05) while the value of the -value motivation is 0.00 (α = 0.05). The quantum learning method is a fun and interesting learning model so that the material can be well absorbed. This learning method invites students to participate actively in learning activities so as to allow them to explore their curiosity. Based on this research, learners are advised to use quantum learning methods to increase interest in classroom learning.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan ancaman penyakit yang paling ditakuti oleh banyak kaum wanita. Walaupun kini sudah ada pengobatan terbaik, tetapi perjuangan melawan kanker payudara tidak selalu berhasil. Hal itu karena masih kurangnya kepedulian dari kaum wanita terhadap organ reproduksi sekundernya dalam memahami kanker payudara guna menghindarkan diri dari serangan kanker payudara serta cara melakukan deteksi sejak dini (Priyoto, 2015). Umumnya penderita kanker payudara sudah tidak dapat ditolong karena terlambat diketahui dan diobati. Gejala yang paling sering ditemukan pada penyakit kanker payudara adalah adanya benjolan atau abnormalnya payudara. Benjolan ini biasanya hanya kecil dengan permukaan tidak rata, kaku dan tidak bisa digerak-gerakan. Sedangkan pada kaum wanita sendiri beranggapan bahwa benjolan yang terdapat pada payudara tersebut merupakan benjolan yang biasa dan tidak terasa sakit. Sehingga penyakit kanker payudara ini biasanya diketahui pada stadium lanjut. Kanker payudara masih mempunyai kemungkinan besar untuk disembuhkan apabila ditemukan ketika masih pada tahap awal atau dini (Endang, 2011). Metode yang paling mudah dan dapat dilakukan untuk mendeteksi dini adanya kelainan payudara adalah dengan melakukan “pemeriksaan payudara sendiri” atau yang dikenal dengan istilah sadari. Tetapi pengetahuan remaja tentang kanker payudara. dan informasi mengenai pentingnya sadari masih kurang sehingga self awareness dan motivasi remaja putri untuk melakukan sadari masih minimal.

Jumlah penderita kanker payudara di seluruh dunia terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data Global Cancer Observatory (Globocan), pada 2018 diperkirakan lebih dari 2 juta kasus kanker payudara terjadi di seluruh dunia dan mengakibatkan 627.000 jiwa melayang (Globocan, 2018). Di Indonesia sendiri, menurut data Kementerian Kesehatan per 31 Januari 2019, jumlah penderita kanker payudara adalah 42,1 per 100.000 penduduk, dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk (Kemenkes, 2019). Di Jawa Timur sendiri penderita kanker payudara berada di angka 17.000 (Riskesdas, 2013). Menurut WHO tahun 2012 kanker payudara tidak hanya menyerang wanita berusia di atas 30 tahun, tetapi sekarang banyak wanita usia remaja menderita kanker payudara. Hal ini didukung berdasarkan laporan WHO pada tahun 2012 jumlah wanita khususnya remaja penderita kanker payudara mencapai 700.000 orang (Wahyuni, 2012). Riset Penyakit Tidak Menular (PTM) 2016 menyatakan, perilaku masyarakat dalam deteksi dini kanker payudara masih rendah. Tercatat 53,7% masyarakat tidak pernah melakukan sadari, sementara 46,3% pernah melakukan sadari (Kemenkes, 2014). Kementrian Kesehatan RI menghimbau setiap perempuan untuk melakukan sadari secara berkala dengan tujuan menemukan benjolan dan tanda-tanda abnormal pada payudara sedini mungkin agar dapat dilakukan tindakan secepatnya. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 Februari 2022 di MA Al-Fatah Badas dengan jumlah siswi 10 orang didapatkan hasil para siswi belum mengetahui tentang sadari. Dan dari pihak guru sendiri mengatakan di  MA Al-Fatah Badas belum pernah ada penyuluhan tentang kesehatan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja tidak melakukan sadari, seperti kurangnya pengetahuan tentang bahaya dari kanker payudara, tanda-tanda dini munnculnya kanker payudara, faktor risiko yang bisa terkena penyakit kanker payudara, kurangnya pendidikan kesehatan tentang cara deteksi dini kanker payudara, kurangnya self awareness dan motivasi remaja dalam melakukan sadari. Namun deteksi dini kanker payudara sendiri juga belum populer di Indonesia bahkan pada kalangan remaja. Pada remaja sendiri masih beranggapan bahwa pembahasan yang mengenai organ sekundernya seperti payudara tersebut merupakan hal yang masih tabu untuk dibahas. Sebenarnya sadari ini merupakan deteksi dini kanker payudara dengan cara yang termudah dan efektif, tetapi pada kenyataannya masih banyak remaja putri yang belum mengetahui tentang kanker payudara dan sadari. Sehingga ketidaktahuan dan ketidakmauan inilah yang menyebabkan remaja putri tidak melakukan sadari. Apabila sadari tidak dilakukan sejak dini maka akan berdampak kegagalan deteksi dini pada kanker payudara. Sehingga menyebabkan sebagian besar wanita datang ke pelayanan kesehatan pertama kali sudah dengan diagnosa kanker payudara stadium lanjut. Pasien kanker payudara tidak percaya terhadap diagnosis atau menganggap benjolan bukan kanker (Isdamayanti, 2013). Kondisi ini biasanya dapat menyebabkan depresi, kehilangan harapan hidup, malas berhubungan dengan orang lain dan penurunan kualitas hidup pada wanita yang terdiagnosa penyakit kanker payudara baik awal maupun stadium lanjut. Prognosis kanker payudara sendiri sebenarnya tergantung pada tingkat pertumbuhan sel kanker. Jika sel kanker pada payudara sudah bermetastasis ke organ tubuh yang lain maka bisa mengakibatkan kematian. 

Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut maka seharusnya remaja-remaja dimulai dari remaja dini yang sudah menstruasi memulai dengan melakukan “pemeriksaan payudara sendiri” sadari. Manfaat pemeriksaan payudara sendiri pada remaja putri untuk mengetahui secara dini adanya tumor atau benjolan pada payudara (Wenny, 2011). Pemeriksaan sadari meliputi inspeksi dan palpasi payudara serta dilakukan posisi berdiri maupun berbaring (Priyoto, 2015). Hal ini merupakan elemen penting untuk meningkatkan self awarnes dan motivasi pada remaja putri dalam melakukan sadari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan penyuluhan menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning. Quantum Learning merupakan metode pembelajaran yang penyajian materinya berdasarkan 6 langkah, yang dikenal dengan TANDUR yaitu: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi dan Rayakan. Tumbuhkan adalah menumbuhkan minat dan motivasi remaja putri dalam melakukan sadari, Alami adalah menggunakan pengetahuan awal remaja putri untuk menjawab pertanyaan mengenai sadari, Namai adalah pemberian nama dengan menyediakan kata kunci atau menunjukkan konsep tentang sadari, Demonstrasikan adalah remaja putri mendemonstrasikan bahan ajar atau kesempatan berlatih dalam melakukan langkah-langkah sadari, Ulangi adalah mengulang pelajaran atau menyimpulkan materi tentang sadari, dan Rayakan adalah memberikan penghargaan kepada remaja putri (DePorter, 2014). Pembelajaran pendekatan dengan metode Quantum Learning dapat memberikan pengaruh yang signifikan seperti pengetahuan, self awareness dan motivasi remaja.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode quantum learning terhadap self awareness dan motivasi Sadari Pada Remaja
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen dengan melibatkan 27 remaja sebagai responden yang diperoleh melalui total sampling. Metoe Quantum leraning diberikan selama 4 kali dengan durasi tiap pertemuan selama 30 menit. Variabel self awareness dan motivasi diukur menggunakan kuesioner. Kuesioner self awrenes memuat parameter : emotional self awareness, accurate self awareness dan self confidence. Kuesioner motivasi memuat parameter mengenai : kebutuhan, dorongan dan tujuan pelaksanaan Sadari. Data self awareness dan motivasi dianalisa menggunakan uji Wilcoxon sign rank test dengan ɑ sebesar 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Umum

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

	 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %

	Usia

	1
	17 tahun
	24
	88,89

	2
	18 tahun
	3
	11,11

	Pernah mendapat informasi tentang sadari

	1
	Sudah
	3
	11,11

	2
	Belum
	24
	88,89

	Mendapatkan informasi sadari dari

	1
	Penyuluhan
	3
	11,11

	2
	Dll
	24
	88,89

	Pernah berpikir untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri

	1
	Ya
	3
	11,11

	2
	Tidak
	24
	88,89

	Merasa malu untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri

	1
	Ya
	25
	92,59

	2
	Tidak
	2
	7,41

	Pernah melakukan pemeriksaan payudara sendiri

	1
	Ya
	2
	7,41

	2
	Tidak
	25
	92,59

	Orang tua mendukung untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri

	1
	Ya
	2
	7,41

	2
	Tidak
	25
	92,59


Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terdiri dari siswi kelas XI MA Al Fatah Badas ini mayoritas adalah usia 17 tahun (88,89%). Dalam kuesioner ini didapati bahwa hampir seluruh respoden yang belum pernah mendapat informasi tentang sadari (88,89%). Hanya sebagian kecil yang pernah mendapatkan informasi sadari dari penyuluhan (11,11%), selebihnya responden memilih dan lain-lain (88,89). Hampir seluruh siswi kelas XI MA Al Fatah Badas tidak pernah berpikir untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (88,89%). Mayoritas siswi kelas XI MA Al Fatah Badas merasa malu untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (92,59%) sehinggaa mayoritas siswi kelas XI MA Al Fatah Badas tidak pernah melakukan pemeriksaan payudara sendiri (92,59%). Faktor dari orang tua juga diperlukan, mayoritas orang tua dari siswi kelas XI MA Al Fatah Badas tidak mendukung untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (92,59%).
Data Khusus

1. Identifikasi Self Awareness Sebelum Pemberian Intervensi

Tabel 2 Kriteria self awareness sadari  sebelum pemberian intervensi quantum learning 

	No
	Kriteria
	Frekuensi
	%

	1
	Baik 
	0
	0

	2
	Cukup 
	3
	11,11

	3
	Kurang 
	24
	88,89

	 
	Total
	27
	100


Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kriteria self awareness sadari responden sebelum pemberian intervensi quantum learning, dari tabel tersebut dijelaskan bahwa mayoritas berkriteria kurang (88,89%)

Berdasarkan hasil pre test yang dilakukan pada 4 Mei 2022 menunjukkan bahwa self awareness sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas sebelum diberikan intervensi metode quantum learning  dalam kategori kurang (88,89%), hal ini terjadi pada 24 responden dari 27 responden. Faktor yang mempengaruhi self awareness meliputi pikiran, perasaan, perilaku, pengetahuan dan lingkungan. Pikiran dalam hal ini diketahui dari pernah atau tidak responden memikirkan untuk melakukan pemeriksaan payudara sediri, didapati bahwa 88,89% responden tidak pernah berpikir untuk melakukan pemeriksan payudara sendiri atau sebanyak 24 responden, perilaku ini dikarenakan minimnya informasi yang diperoleh remaja terkait dengan kesehatan reproduksi khususnya tentang pemeriksaan payudara sendiri, baik dari media massa maupun media elektronik lainnya. Selain itu, dalam Burroughs dijelaskan bahwa juga terdapat kurangnya upaya dari tenaga kesehatan untuk memberikan penyuluhan secara aktif dan berkesinambungan kepada remaja tentang kesehatan reproduksi khususnya tentang pemeriksaan payudara sendiri (Indah, 2015). Faktor perilaku ditunjukkan pada data bahwa responden pernah melakukan pemeriksaan payudara sendiri, hasilnya 25 responden tidak pernah melakukan pemeriksaan payudara sendiri (92,59%), banyak wanita tidak melakukan SADARI karena merasa takut akan menemukan tanda dan gejala pada kanker payudara seperti benjolan pada payudara dan takut didiagnosis kanker payudara menjadi penghalang pada wanita untuk melakukan SADARI (Taha, 2012). Berdasarkan identifikasi informasi pada siswi kelas XI MA Al Fatah Badas bahwa reaksi terhadap stimulus yang mengenai dirinya (perasaan), dalam hal ini adalah perasaan malu melakukan pemeriksaan payudara sendiri masih sangat dominan (92,59%). Perasaan malu ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat self awareness seseorang. Perasaan malu yang berlebihan ini akan menghambat seseorang untuk mengenali diri sendiri. Pengetahuan responden tenang pemeriksaan payudara sendiri masih lemah, ditunjukkan dengan hasil identifikasi bahwa 24 responden belum pernah mendapat informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (88,89%). Lingkungan juga menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan self awareness, lingkungan dalam hal ini dapat berupa dukungan orang tua, 25 responden tidak mendapat dukungan dari orang tua untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (92,59%), berdasarkan teori Lawrence Green dalam Fertman dan Allenswort, suatu perilaku ditentukan oleh beberapa faktor, orang tua merupakan salah satu faktor penguat dari seorang anak, orang tua menjadi faktor yang memperkuat untuk terjadinya perilaku, dukungannya dapat mendorong tindakan individu untuk bergabung dengan kelompok yang melakukan perubahan (Fertman & Allensworth, 2010). Self awareness atau bisa dikatakan kesadaran diri merupakan keadaan dimana seseorang dapat memahami dirinya sendiri dengan benar adanya (Mendatu, 2010). Seseorang dapat dikatakan memiliki rasa kesadaran diri (self awareness) ketika sudah bisa memahami apa yang terjadi pada dirinya, baik kelemahan maupun kekurangan. 

Terdapat beberapa tahapan yang biasanya dilalui oleh seseorang jika ingin menumbuhkan self awareness pada dirinya. Seseorang pada tahap ketidaktahuan, ini terjadi pada manusia yang masih bayi belum bisa mengeksplor sesuatu untuk dirinya. Tahap memberontak, dimana seseorang akan mengalami pemberontakan guna mendapatkan kebebasan. Tahap selanjutnya adalah tahap kesadaran normal akan diri, tahap ini merupakan tahap dimana seseorang mampu melihat kesalahan-kesalahan yang terdapat pada dirinya kemudian mampu mengambil tindakan yang bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada dirinya, pada tahap ini seseorang mampu mengambil keputusan untuk hidupnya.

Beberapa faktor yang menjadikan seseorang kurang memiliki self awareness. Diantaranya adalah pikiran seseorang bahwa belum membutuhkkan melakukan sesuatu hal, pearasaan khawatir terhadap hasil setelah melakukan self awareness, kurangnya pengetahuan yang dapat mendorong ataupun memotivasi untuk melakukan pencegahan sebelum terjadinya perkara, dan dari lingkungan yang kurang mendukung ataupun merasa acuh pada hal-hal ringan tetapi berarti sangat penting. 

Komponen self awareness dalam penelitian ini meliputi emotional self awareness, accurate self awareness, dan self confidence. Dari hasil penelitian diperoleh data dari komponen emotional self awareness adalah bahwa mayoritas responden belum mengetahui informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri dan belum memahami pentingnya melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Responden beranggapan bahwa tidak perlu melakukan pemeriksaan payudara sendiri secara rutin, dan mayoritas responden tidak mau untuk melakukan pemeriksaan payudara, karena responden akan merasa cemas ketika mengetahui hasil pemeriksaan payudara. Komponen accurate self awareness menunjukkan bahwa pemeriksaan payudara sendiri tidak perlu dilakukan sejak dini, karena siapapun mampu dengan mudah melakukan sadari, menurutnya melakukan pemeriksaan payudara ketika sudah terdapat kelainan pada payudara. Selain itu responden juga akan merasa malu dan cemas untuk melakukan sadari karena takut dengan hasil yang akan ditunjukkan. Komponen self confidence adalah menurutnya sadari tidak mampu mendeteksi kanker payudara, 85% responden menyatakan bahwa merasa tidak perlu melakukan sadari karena dalam usia yang masih muda dan 59% responden menyatakan tidak perlu melakukan pemeriksaan payudara sendiri ketika diri masih terlihat sehat dan bersih. 

2. Identifikasi Self Awareness Sebelum Pemberian Intervensi

Tabel 3 Kriteria motivasi sadari  sesudah pemberian intervensi quantum learning 

	No
	Kriteria
	Frekuensi
	 %

	1
	Rendah 
	0
	0

	2
	Sedang 
	0
	0

	3
	Tinggi
	27
	100

	 
	Total
	27
	100


Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan perubahan yang sangat terlihat, kriteria motivasi sadari sesudah pemberian intervensi quantum learning adalah tinggi (100%). 

Penelitian yang dilakukan pada responden kelas XI MA Al Fatah Badas yang mayoritas adalah responden wanita berusia 17 tahun (88,89 %). Merupakan responden dengan usia remaja yang membutuhkan stimulus untuk mengenali dirinya baik tubuh, dalam tubuh, serta kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi pada tubuh seorang remaja. Sebelum dilakukannya penelitian ini mayoritas responden belum pernah mendapat informasi tentang sadari pemeriksaan payudara sendiri (88,89%), untuk para wanita yang memiliki tingkat pengetahuan dan pemahaman yang rendah tentang kanker payudara dan cara deteksinya perlu diberikan informasi mengenai kanker payudara dan deteksinya yaitu SADARI sejak usia remaja (Viviyawati, 2014). Selain itu peran orang tua juga tidak mendukung untuk melakukan sadari ini, karena minimnya informasi yang diperoleh (92,59%) berdasarkan teori Lawrence Green dalam Fertman dan Allenswort, suatu perilaku ditentukan oleh beberapa faktor, orang tua merupakan salah satu faktor penguat dari seorang anak, orang tua menjadi faktor yang memperkuat untuk terjadinya perilaku, dukungannya dapat mendorong tindakan individu untuk bergabung dengan kelompok yang melakukan perubahan (Fertman & Allensworth, 2010). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 4 Mei selama 60 menit secara daring ini, diperoleh bahwasanya tingkat motivasi sadari siswi kelas XI MA AL Fatah Badas adalah rendah (88,89%) sebanyak 24 responden. Responden banyak yang tidak tertarik untuk melakukan sadar pemeriksaan payudara sendiri. Salah satu penyebab motivasi yang rendah pada responden adalah kurangnya dorongan untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri, mayoritas responden tidak pernah berpikir untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (88,89%), banyak wanita tidak melakukan SADARI karena merasa takut akan menemukan tanda dan gejala pada kanker payudara seperti benjolan pada payudara dan takut didiagnosis kanker payudara menjadi penghalang pada wanita untuk melakukan SADARI (Taha, 2012). Faktor lain yang mempengaruhi tingkat motivasi adalah pengetahuan dan tingkat pendidikan. Pengetahuan responden tenang pemeriksaan payudara sendiri masih lemah, ditunjukkan dengan hasil identifikasi bahwa 24 responden belum pernah mendapat informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (88,89%). Kenyataanya masih banyak wanita khususnya remaja putri belum mengetahui tentang kesehatan reproduksinya, khususnya tentang kanker payudara dan pemeriksaan SADARI, SADARI merupakan aktivitas pemeriksaan payudara untuk mengetahui gangguan pada payudara, apabila hal ini tidak dilakukan maka akan berdampak kegagalan deteksi dini pada kanker payudara (Syaiful & Aristantia, 2016). Tingkat pendidikan dari seluruh responden adalah sama yaitu kelas XI tingkat MA. 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar maupun tidak sadar dan tidak terdapat paksaan untuk melakukan suatu indakan tertentu. Motivasi ini dapat muncul karena memang bawaan sejak lahir ingin menegtahui hal baru, kemudian muncul karena mempelajari suatu tindakan sehingga mengakibatkan rasa penasaran yang akhirnya memotivasi untuk melakukan tindakan tersebut. 

Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Pengetahuan merupakan motivasi yang perlu ditanamkan pada responden, dengan pengetahuan responden mampu menganggap penting sebuah tindakan sehingga dapat melakukan tindakan yang menurutnya akan menimbulkan dampak positif bagi dirinya. Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin mendorong seseorang untuk lebih peduli dan termotivasi untuk meningkatkan kepedulian terhadap diri sendiri dan orang yang disayangi. Hidup dalam keadaan dan lingkungan yang sehat merupakan dambaan bagi setiap orang, dengan sehat seseorang mampu menikmati hidup dan melanjutkan hidup dengan tenang tanpa ada rasa kekhawatiran. 

Komponen motivasi dalam penelitian ini adalah kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Berdasarkan hasil penelitian pada siswi kelas XI MA Al-fatah Badas menunjukkan bahwa komponen kebutuhan menurutnya melakukan sadari bukanlah suatu kebutuhan yang dapat dilakukan dengan mudah, sadari merupakan kegiatan yang hanya dilakukan ketika seseorang sudah menikah dan tidak perlu melakukan sadari rutin satu bulan satu kali. Komponen dorongan dalam motivasi sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden melakukan pemeriksaan payudara sendiri merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu lama. Melakukan sadari bukanlah hal yang mudah sehingga tidak mau mengingat dan melaksanakan kegiatan sadari kembali, responden melakukan sadari bukan karenan keinginan dari diri sendiri namun karena memenuhi permintaan dari petugas kesehatan atau semacamnya. Komponen tujuan dalam penelitian ini meliputi responden tidak setuju untuk mengetahui kegiatan sadari karena takut akan hasil setelah melakukan sadari, dan mayoritas responden merasa bahwa melakukan sadari akan menghabiskan waktu saja. 
3. Analisis Pengaruh Quantum Lraning Terhadap Self Awarenes 

Tabel 4 Kriteria self awareness sadari  sebelum dan sesudah pemberian intervensi quantum 
	No
	Kriteria
	Pre test
	Post test

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Baik
	0
	0
	25
	92,59

	2
	Cukup
	3
	11,11
	2
	7,41

	3
	Kurang
	24
	88,89
	0
	0

	
	Jumlah
	27
	100
	27
	100

	
	Mean 
	46.174
	88.000

	
	Uji Wilcoxon P value [image: image2.png]0000 < a






Berdasarkan Tabel 4 pengaruh metode quantum learning terhadap self awareness sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas ditunjukkan bahwa pengaruh metode quantum learning terhadap self awarenes sadari ini menggunakan uji Wilcoxon dengan  tingkat kesalahan (ɑ) sebesar 0,05, kriteria pengambilan keputusan adalah jika P value > 0,05, maka H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh. Dapat disimpulkan bahwa P value pada penelitian ini adalah 0.00, P value ≤ 0,05, 0,000≤ 0,05, artinya terdapat pengaruh metode quantum learning terhadap selfawareness sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 5 Mei 2022 setelah diberikan intervensi melalui metode quantum learning tentang pentingnya melakukan self awareness sadari sejak dini untuk memeriksa payudara sendiri menjadi berkategori baik (92,59%) sekitar 25 responden dan sisanya berkategori cukup (7,41%). Kategori baik ini terjadi pada 3 responden yaitu responden nomor 11 dengan berupahan skor sebelum 60,4% menjadi 100%, responden nomor 14 dari skor 58,3% menjadi 100%, dan responden nomor 26 dari skor 70,8% menjadi 100%, dan sisanya adalah berkategori cukup. Artinya terdapat perbedaan hasil setelah dilakukan metode quantum learning terhadap pelaksanaan sadari tersebut.

Peneliti menggunakan sebuah video untuk menayangkan materi tentang sadari, media ini terbukti dapat meningkatkan self awareness sadari untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Accurate self awareness merupakan pengetahuan dalam mengenali kekuatan dan kelemahan yang dimiliki seseorang. Setelah mendapatkan pengetahuan responden mampu menggali potensi yang ada pada dirinya, dengan cara mengulangi dan mempraktikkan pengetahuan yang telah diperoleh. 

Self confidence merupakan keyakinan diri yang dimiliki seseorang untuk upaya self awareness sehingga mampu memiliki pemahaman yang baik tentang dirinya. Karena stimulus yang diberikan pada responden sehingga mampu mempraktikkan pada dirinya, membuat yakin bahwa dapat melakukan pencegahan sejak dini karena telah mengetahui bagaimana payudara yang sehat dan mengetahui payudara yang terkena kanker. 
4. Identifikasi Motivasi Sadari Sebelum Intervensi

Berdasarkan hasil penelitian pada 5 Mei 2022 setelah diberikan intervensi melalui metode quantum learning tentang pentingnya melakukan self awareness sadari sejak dini untuk memeriksa payudara sendiri menjadi berkategori baik (92,59%) sekitar 25 responden dan sisanya berkategori cukup (7,41%). Kategori baik ini terjadi pada 3 responden yaitu responden nomor 11 dengan berupahan skor sebelum 60,4% menjadi 100%, responden nomor 14 dari skor 58,3% menjadi 100%, dan responden nomor 26 dari skor 70,8% menjadi 100%, dan sisanya adalah berkategori cukup. Artinya terdapat perbedaan hasil setelah dilakukan metode quantum learning terhadap pelaksanaan sadari tersebut.

Peneliti menggunakan sebuah video untuk menayangkan materi tentang sadari, media ini terbukti dapat meningkatkan self awareness sadari untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Accurate self awareness merupakan pengetahuan dalam mengenali kekuatan dan kelemahan yang dimiliki seseorang. Setelah mendapatkan pengetahuan responden mampu menggali potensi yang ada pada dirinya, dengan cara mengulangi dan mempraktikkan pengetahuan yang telah diperoleh. 

Self confidence merupakan keyakinan diri yang dimiliki seseorang untuk upaya self awareness sehingga mampu memiliki pemahaman yang baik tentang dirinya. Karena stimulus yang diberikan pada responden sehingga mampu mempraktikkan pada dirinya, membuat yakin bahwa dapat melakukan pencegahan sejak dini karena telah mengetahui bagaimana payudara yang sehat dan mengetahui payudara yang terkena kanker.

5. Identifikasi Motivasi Sadari Sebelum Intervensi

Penelitian yang dilakukan pada responden kelas XI MA Al Fatah Badas yang mayoritas adalah responden wanita berusia 17 tahun (88,89 %). Merupakan responden dengan usia remaja yang membutuhkan stimulus untuk mengenali dirinya baik tubuh, dalam tubuh, serta kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi pada tubuh seorang remaja. Sebelum dilakukannya penelitian ini mayoritas responden belum pernah mendapat informasi tentang sadari pemeriksaan payudara sendiri (88,89%), untuk para wanita yang memiliki tingkat pengetahuan dan pemahaman yang rendah tentang kanker payudara dan cara deteksinya perlu diberikan informasi mengenai kanker payudara dan deteksinya yaitu SADARI sejak usia remaja (Viviyawati, 2014). Selain itu peran orang tua juga tidak mendukung untuk melakukan sadari ini, karena minimnya informasi yang diperoleh (92,59%) berdasarkan teori Lawrence Green dalam Fertman dan Allenswort, suatu perilaku ditentukan oleh beberapa faktor, orang tua merupakan salah satu faktor penguat dari seorang anak, orang tua menjadi faktor yang memperkuat untuk terjadinya perilaku, dukungannya dapat mendorong tindakan individu untuk bergabung dengan kelompok yang melakukan perubahan (Fertman & Allensworth, 2010). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 4 Mei selama 60 menit secara daring ini, diperoleh bahwasanya tingkat motivasi sadari siswi kelas XI MA AL Fatah Badas adalah rendah (88,89%) sebanyak 24 responden. Responden banyak yang tidak tertarik untuk melakukan sadar pemeriksaan payudara sendiri. Salah satu penyebab motivasi yang rendah pada responden adalah kurangnya dorongan untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri, mayoritas responden tidak pernah berpikir untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (88,89%), banyak wanita tidak melakukan SADARI karena merasa takut akan menemukan tanda dan gejala pada kanker payudara seperti benjolan pada payudara dan takut didiagnosis kanker payudara menjadi penghalang pada wanita untuk melakukan SADARI (Taha, 2012). Faktor lain yang mempengaruhi tingkat motivasi adalah pengetahuan dan tingkat pendidikan. Pengetahuan responden tenang pemeriksaan payudara sendiri masih lemah, ditunjukkan dengan hasil identifikasi bahwa 24 responden belum pernah mendapat informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (88,89%). Kenyataanya masih banyak wanita khususnya remaja putri belum mengetahui tentang kesehatan reproduksinya, khususnya tentang kanker payudara dan pemeriksaan SADARI, SADARI merupakan aktivitas pemeriksaan payudara untuk mengetahui gangguan pada payudara, apabila hal ini tidak dilakukan maka akan berdampak kegagalan deteksi dini pada kanker payudara (Syaiful & Aristantia, 2016). Tingkat pendidikan dari seluruh responden adalah sama yaitu kelas XI tingkat MA. 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar maupun tidak sadar dan tidak terdapat paksaan untuk melakukan suatu indakan tertentu. Motivasi ini dapat muncul karena memang bawaan sejak lahir ingin menegtahui hal baru, kemudian muncul karena mempelajari suatu tindakan sehingga mengakibatkan rasa penasaran yang akhirnya memotivasi untuk melakukan tindakan tersebut. 

Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Pengetahuan merupakan motivasi yang perlu ditanamkan pada responden, dengan pengetahuan responden mampu menganggap penting sebuah tindakan sehingga dapat melakukan tindakan yang menurutnya akan menimbulkan dampak positif bagi dirinya. Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin mendorong seseorang untuk lebih peduli dan termotivasi untuk meningkatkan kepedulian terhadap diri sendiri dan orang yang disayangi. Hidup dalam keadaan dan lingkungan yang sehat merupakan dambaan bagi setiap orang, dengan sehat seseorang mampu menikmati hidup dan melanjutkan hidup dengan tenang tanpa ada rasa kekhawatiran. 

Komponen motivasi dalam penelitian ini adalah kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Berdasarkan hasil penelitian pada siswi kelas XI MA Al-fatah Badas menunjukkan bahwa komponen kebutuhan menurutnya melakukan sadari bukanlah suatu kebutuhan yang dapat dilakukan dengan mudah, sadari merupakan kegiatan yang hanya dilakukan ketika seseorang sudah menikah dan tidak perlu melakukan sadari rutin satu bulan satu kali. Komponen dorongan dalam motivasi sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden melakukan pemeriksaan payudara sendiri merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu lama. Melakukan sadari bukanlah hal yang mudah sehingga tidak mau mengingat dan melaksanakan kegiatan sadari kembali, responden melakukan sadari bukan karenan keinginan dari diri sendiri namun karena memenuhi permintaan dari petugas kesehatan atau semacamnya. Komponen tujuan dalam penelitian ini meliputi responden tidak setuju untuk mengetahui kegiatan sadari karena takut akan hasil setelah melakukan sadari, dan mayoritas responden merasa bahwa melakukan sadari akan menghabiskan waktu saja.
6.
Identifikasi Motivasi Sadari Sesudah  Intervensi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 5 Mei menunjukkan bahwa tingkat motivasi sadari dalam pemeriksaan payudara sendiri sesudah menggunakan metode quantum learning berkategori tinggi (100%). Kategori tinggi dengan perolehan skor maksimal terjadi pada 3 responden yaitu responden nomor 11 dengan berupahan skor sebelum 56,2% (sedang) menjadi 100% (tinggi), responden nomor 14 dari 56,2% (sedang) menjadi 100% (tinggi),  dan responden nomor 26 dari skor 64,5% (sedang) menjadi 100% (sedang), dan sisanya adalah berkategori tinggi dengan skor bervariasi belum mencapai 100%.

Stimulus yang diberukan peneliti kepada responden dapat mendorong timbulnya suatu tindakan, sehingga responden mau mendeminstrasikan materi yang diberikan untuk mengetahu informasi dari dalam dirinya. Dengan motivasi yang diberikan responden mampu mengarahkan tindakan mana yang dapat memenuhi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tujuan responden melakukan sadari ini merupakan segala sesuatu yang dapat mengembangkan keseimbangan dirinya, baik dalam hal kesehatan dirinya dan sebagai pengetahuan yang dapat ditularkan kepada orang lain. Sadari ini merupakan kebutuhan bagi para wanita karena menyangkut kesehatan salah satu bagian tubuhnya yang saat ini semakin merajalela. Dengan adanya stimulus ini dapat menjadikan energi yang dikeluarkan dan diarahkan untuk mengembalikan keseimbangan hidup.  

6. Analisis Pengaruh Quantum leraning Terhadap Motivasi Sadari

Tabel 7 Kriteria motivasi sadari  sebelum dan sesudah pemberian intervensi quantum learning pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas
	No
	Kriteria
	Pre test
	Post test

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Rendah
	   24
	88,89
	0
	0

	2
	Sedang
	3
	11,11
	0
	0

	3
	Tinggi 
	0
	0
	27
	100

	
	Jumlah
	   27
	100
	27
	100

	
	Mean 
	33.719
	86.656

	
	Uji Wilcoxon P value [image: image4.png]0000 < a






Berdasarkan Tabel 5.5 pengaruh metode quantum learning terhadap motivasi sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas ditunjukkan bahwa pengaruh metode quantum learning terhadap motivasi sadari ini menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kesalahan (ɑ) sebesar 0,05, kriteria pengambilan keputusan adalah jika P value > 0,05, maka H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh. Dapat disimpulkan bahwa P value pada penelitian ini adalah 0.00, P value ≤ 0,05, 0,000≤ 0,05, artinya terdapat pengaruh metode quantum learning terhadap motivasi sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Ada pengaruh metode quantum learning terhadap self awareness dan motivasi sadari pada siswi kelas XI di MA Al Fatah Badas. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan peneliti selanjutknya menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan penelitian lanjutan serta dapat mengkaji lebih dalam tentang tema serupa sehingga dapat memperluas pengaruh-pengaruh lain yang mungkin berhubungan.
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